



Efektivitas Pemasaran Bank Syariah Menggunakan Media Sosial Instagram Di Indonesia 
” (studi kasus pada PT. BNI SYARIAH) ” 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 1. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
EFEKTIVITAS PEMASARAN BANK SYARIAH 
MENGGUNAKAN 
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DI INDONESIA” 
(Studi Kasus pada PT. BNI Syariah) 
 
1)




 email : iinlahmi@gmail.com, 
2)
rizal_bahlawi@yahoo.com 
1),  2) 
Perbankan Syariah Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Abstract 
 The purpose of this study is to see the level of marketing effectiveness carried out by Bank 
BNI Syariah using social media Instagram. The rapid development of Instagram in Indonesia has 
made Bank Negara Indonesia Syariah actively use this social media as a forum for promotion on 
Instagram under the account name @ bni.syariah. So it is recorded that as of January 2019 the @ 
bni.syariah account has the most followers or followers of 37.8 thousand. Then followed by the 
account @banksyariahmandiri 36.4 thousand followers, @brisyariah 32.5 thousand followers, @ 
bank.muamalat 25.7 thousands followers, @bankbjbsyariah 8,095 followers, @bankmegasyariah 
5,619 followers, @hababankaceh 5,399 followers, @bank_syariahbukopin 2,736 followers, and @ 
panindubaisyariah.bank 263 followers. Instagram is effectively used as a marketing medium for 
Islamic banks, especially for BNI Syariah, which is effectively used as a media for promotion and 
communication media with BNI Syariah customers. With the existence of Instagram as a marketing 
medium for Islamic banks, in this case BNI Syariah is very helpful in introducing Islamic bank 
products and helping to increase BNI Syariah revenue itself. Although, currently Instagram social 
media is only used as a promotional media or the first media for BNI Syariah to introduce Islamic 
banking products and is also used as a medium of communication with active BNI Syariah customers. 
So that any complaints or problems, especially related to service, customers can immediately submit 
complaints to BNI Syariah via Instagram, and problems can be resolved according to the customer's 
needs. 
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I. Latar Belakang 
 Pemasaran adalah suatu proses dan 
menejerial yang membuat individu atau 
kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk yang bernilai 
kepada pihak lain atau segala kegiatan 
yang menyangkut penyampaian produk 
atau jasa mulai dari produsen sampai 
konsumen(P. Putra & Hasbiyah, 2018). 
 Peranan pemasaran sendiri saat ini 
tidak hanya menyampaikan produk atau 
jasa hingga sampai ke tangan konsumen, 
tetapi juga bagaimana produk atau jasa 
tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan dengan menghasilkan 
laba atau keuntungan (P. Putra & 
Hasbiyah, 2018). Pemasaran (marketing) 
merupakan salah satu instrumen terpenting 
dalam dunia bisnis untuk mencapai target 
pasar. Demikian halnya dengan bisnis atau 
usaha industri jasa perbankan termasuk di 
dalamnya Bank Syariah. 
 Bank Syariah merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 
Bank Syariah adalah Bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) (Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
Tentang Perbankan Syariah, 2008).  
 Dalam praktiknya Bank Syariah 
melakukan kegiatan pemasaran dengan 
menekankan pada kepuasan nasabah dalam 
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yang dimiliki dengan pendekatan 
pemasaran konvensional yakni strategi 
pemasaran hanya ditekankan pada 
perumusan naratif iklan yang menarik dan 
acapkali menggunakan katakata 
eksploitatif dan berlebihan daripada 
kenyataan, yang pada akhirnya 
menjerumuskan pada standar pemasaran 
rigid (kaku), dan kering terhadap inovasi. 
Media pemasaran konvensional yang 
digunakan beragam, mulai dari personal 
selling, media surat kabar, televisi, radio, 
event bazar, banner dan lainnya (Asytuti, 
2012). 
 Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi telah pula menyebabkan 
hubungan dunia menjadi tanpa batas 
(borderless) dan menyebabkan perubahan 
sosial, ekonomi, dan budaya secara 
signifikan berlangsung demikian cepat. 
Perkembangan yang cepat ini diakibatkan 
oleh berbagai sebab diantaranya semakin 
mudahnya masyarakat di dunia mengakses 
internet serta adanya peraturan-peraturan 
yang memudahkan untuk bertransaksi 
melalui internet. 
 Kemudahan dalam mengakses 
internet ini terbukti dengan semakin 
banyaknya masyarakat yang 
menggunakannya salah satunya adalah 
indonesia. Setiap tahunnya pengguna 
internet di Indonesia terus mengalami 
peningkatan seperti dilansir dari hasil 
survey APJII (Asosiasi Pengguna Jasa 
Internet Indonesia) pada Tahun 2013 yakni 
72,8 juta pengguna, Tahun 2014 83,7 juta, 
Tahun 2015 93,4 juta, Tahun 2016 102,8 
juta, Tahun 2017 sejumlah 112.6 juta 
pengguna, dan pada Tahun 2018 mencapai 
123 juta pengguna. Angka tersebut 
berdasarkan laman www.kominfo.go.id 
membawa Indonesia menjadi salah satu 
negara dengan jumlah pengguna internet 
terbesar ke enam di dunia pada Tahun 
2018 setelah Tiongkok, India, Amerika 
Serikat, Brazil, dan Jepang (APJII, 2017). 
 Perkembangan bisnis melalui 
media internet semakin marak di seluruh 
dunia, salah satunya sebagai media 
pemasaran. Menurut hasil survey APJII 
persentase penggunaan internet oleh 
pelaku bisnis dibagi menjadi tiga bagian, 
yakni Industri Manufaktur sebesar 68,9%, 
Perhotelan 71,1%, dan Restoran 68,9% 
(APJII, 2017). 
 Tjiptono, menyatakan bahwa 
promosi pada hakekatnya adalah suatu 
bentuk komunikasi pemasaran dengan cara 
menyebar informasi, memengaruhi atau 
membujuk, dan mengingatkan pasar 
sasaran dan produknya agar bersedia 
menerima, membeli, dan loyal pada produk 
yang ditawarkan. Membuat promosi 
melalui iklan cetak seperti menggunakan 
brosur, booklet, poster, leaflet dan lainnya 
memerlukan modal yang lebih tinggi 
karena harus mencetak banyak untuk 
mengiklankan agar iklan yang disampaikan 
luas dan mencapai masyarakat luar untuk 
mengetahui akan suatu produk yang 
ditawarkan. Hal ini tidak efektif dan efisien 
bagi pelaku bisnis mengingat teknologi di 
zaman yang sudah modern saat ini sudah 
mudah untuk digunakan. (Tjiptono, 2001). 
 Dalam konteks bisnis, internet 
membawa dampak transformasi yang 
menciptakan paradigma baru dalam bisnis, 
berupa digital marketing. Internet juga 
membawa pengaruh terhadap 
pengembangan dan pilihan strategi 
pemasaran termasuk marketing mix atau 
bauran pemasaran (Sutejo, 2006). Selain 
itu adanya peraturan tentang Pemanfaatan 
Teknologi Informasi, media, dan 
komunikasi di Indonesia, yakni Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 2008 pada pasal 4 Tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik yang 
menyebutkan bahwa selain 
mengembangkan perdagangan dan 
perekonomian nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
juga membuka kesempatan seluas-luasnya 
kepada setiap orang untuk memajukan 
pemikiran dan kemampuan di bidang 
penggunaan dan pemanfaatan teknologi 
informasi seoptimal mungkin dan 
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Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 
Tentang Informasi Dan Transaksi 
Elektronik, 2008). 
 Hal ini dapat dimanfaatkan dalam 
penggunaan teknologi yang seoptimal 
mungkin penggunaannya, misalnya untuk 
media promosi dengan teknologi yang 
dapat meningkatkan pendapatannya.  
 Media sosial diartikan sebagai 
aplikasi online, sarana, dan media yang 
ditujukan untuk memfasilitasi interaksi, 
kolaborasi, dan sharing materi(Santoso & 
Kusumo, 2012). 
 Berdasarkan riset yang dilakukan 
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia) menyatakan bahwa 
pengguna sosial media di Indonesia terus 
mengalami peningkatan, sebagaimana 
digambarkan dalam grafik di bawah ini. 
 
Gambar 1.1. Pertumbuhan Pengguna 
Internet di Indonesia (APJII, 2017). 
 Pengguna media sosial di Indonesia 
cukup besar, hal ini terlihat pada Survei 
Asosiasi Penyelengara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) yang menyatakan bahwa 
penguna Internet di Indonesia pada tahun 
2017 mencapai 143,26 juta pengguna atau 
sekitar 54,68 persen dari total 262 juta jiwa 
populasi penduduk Indonesia (APJII, 
2017). Hal ini berpeluang sangat besar 
untuk memasarkan produk Perbankan 
Syariah melalui media sosial, karena 
pengguna internet berdasarkan layanan 
yang diakses tertinggi nomor dua pada 
penggunaan media sosial sebesar 87,13 
persen setelah Chatting 89,35 persen, 
diikuti ketiga search engine 74,84 persen, 
keempat lihat gambar atau foto 72,79 
persen, dan kelima download video 70,23 
persen (APJII, 2017). 
 Tercatat Indonesia menjadi negara 
yang berkontribusi pada jumlah pengguna 
instagram terbanyak, pengguna aktif 
instagram perbulan naik dua kali lipat dari 
tahun ke tahun. Sekitar 89 persen 
pengguna berasal dari kalangan usia 18-34 
tahun yang mengakses instagram 
setidaknya seminggu sekali (Britagar, 
2019). Pada bulan September 2015, 
instagram membuka platform-nya kepada 
bisnis besar maupun kecil di seluruh dunia 
dan menawarkan solusi periklanan 
(Britagar, 2019). 
 Hal ini menjadi peluang yang dapat 
dimanfaatkan oleh para pelaku usaha 
termasuk Bank Syariah untuk memasarkan 
produknya melalui instagram. BNI Syariah 
atau BNIS merupakan salah satu Bank 
Umum Syariah (BUS) yang aktif 
melakukan promosi melalui media sosial 
instagram (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 
 BNIS aktif melakukan promosi di 
Instagram dengan nama akun 
@bni.syariah. Tercatat per Januari 2019 
akun @bni.syariah memiliki pengikut atau 
followers terbanyak 37,8 ribu. Kemudian 
diikuti akun @banksyariahmandiri 36,4 
ribu followers, @brisyariah 32,5 ribu 
followers, @bank.muamalat 25,7 ribu 
followers, @bankbjbsyariah 8.095 
followers, @bankmegasyariah 5.619 
followers, @hababankaceh 5.399 
followers, @bank_syariahbukopin 2.736 
followers, dan @panindubaisyariah.bank 
263 followers (Instagram, 2019). Selain 
itu, melalui akun @bni.syariah aktif 
memposting kiriman setiap harinya dengan 
caption yang menarik dan menjual, juga 
aktif membalas komentar disetiap 
postingan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
pertanyaan umum dari penelitian ini adalah 
mengenai “Efektivitas Pemasaran Bank 
Syariah Menggunakan Media Sosial 
Instagram di Indonesia (Studi Kasus pada 






Efektivitas Pemasaran Bank Syariah Menggunakan Media Sosial Instagram Di Indonesia 
” (studi kasus pada PT. BNI SYARIAH) ” 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 1. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
II. Tinjauan Pustaka  
 Bank Syariah memiliki tiga fungsi 
utama, yaitu antara lain fungsinya untuk 
menyimpan seluruh dana masyarakat 
dalam bentuk tabungan atau investasi, 
bertujuan menyalurkan sebagian dana 
kepada yang membutuhkan yaitu 
masyarakat, dan untuk memberikan jasa 
pelayanan ysng sangat baik dalam bentuk 




 Pemasaran adalah suatu proses dan 
menejerial yang membuat individu atau 
kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk yang bernilai 
kepada pihak lain atau segala kegiatan 
yang menyangkut penyampaian produk 
atau jasa mulai dari produsen sampai 
konsumen (P. Putra & Hasbiyah, 2018). 
 
2.1.1. Media Pemasaran 
 Alat promosi atau lebih dikenal 
dengan bauran promosi (promotion mix) 
terdiri atas empat variabel, yaitu : 
Periklanan (Advertising), Penjualan 
Perseorangan (Personal Selling), Publisitas 
(Publicity), Promosi Penjualan (Sales 
Promotion). 
 
2.1.2. Media Pemasaran Menggunakan 
Media Sosial Instagram 
Instagram sendiri merupakan 
merupakan salah satu media sosial yang 
dapat digunakan sebagai media pemasaran 
suatu produk atau jasa. milik Instagram 
sendiri. Melalui Instagram produk barang 
atau jasa ditawarkan dengan meng-upload 
foto atau video singkat, sehingga para 
calon konsumen dapat melihat jenis–jenis 
barang atau jasa yang ditawarkan (Irma, 
2017). 
 
2.2. Efektivitas Media Pemasaran 
Instagram 
 Efektivitas berhasil bila sasaran 
yang telah ditetapkan berhasil dengan 
tujuan tertentu. Semakin hasil mendekati 
tujuan yang diinginkan maka semakin 
tinggi derajat keefektivitasannya. 
Efektivitas komunikasi dapat 
mempengaruhi keberhasilan bagi 
efektivitas media sosial instagram sebagai 
media pemasaran. 
  
III. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
dengan pendekatan kualitatif. Data 
kualitatif dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam dengan informan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer sebagai 
sumber utama dan data sekunder sebagai 
data tambahan. 
 
3.1. Jenis Data 
Jenis data penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deksriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Hikmawati, 2017). Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian. (Moleong 
& J., 2010). 
  
3.2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian dalam penelitian 
ini adalah PT. Bank BNI Syariah (BNIS). 
Pemilihan BNIS sebagai objek penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive). 
 
 
3.3. Sumber Data 
Menurut Lofland (1984:47), sumber 
data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan 
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tambahan seperti data tertulis berupa 
dokumen, data statistik yang sudah 
tersedia, dan lain-lain (Moleong & J., 
2010). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan 2 sumber data yaitu 
sumber data primer dan sekunder. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu 
peneliti sebagai instrumen juga harus di 
validasi seberapa jauh peneliti mampu dan 
siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan (Sugiyono, 
2014). 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan adalah Analisis Data 
Interaktif yang disampaikan oleh 
Hubberman dan Miles, dimana terdapat 
tiga hal utama dalam analisis data 
interaktif yakni, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan sebagai 
sesuatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut 
“analisis” (Fuad & Nugroho, 2012).  
 
3.6. Validitas Data 
 Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan uji validitas data menggunakan 
metode triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu, 
terdapat tiga macam triangulasi yaitu 
triangulasi dengan sumber, triangulasi 
dengan teknik dan triangulasi waktu 
(Moleong & J., 2010). 
 
IV. Analisis dan Pembahasan  
4.1.  Pemasaran PT. BNI Syariah 
 Tenaga pemasaran di BNI Syariah 
terdiri atas Funding Assistan dan Direct 
Sales. Funding Assistan adalah bagian dari 
Tenaga Pemasaran atau Sales, yang 
dikhususkan memasarkan produk 
pengumpulan dana atau funding. Funding 
Assistan juga bertanggung jawab atas 
performance keuntungan dengan tujuan 
meningkatkan laba perusahaan dan 
bertanggung jawab atas akuisisi penjualan 
dengan kualitas calon nasabah yang baik. 
Sedangkan Direct Sales dikhususkan 
dalam memasarkan produk landing atau 
pembiayaan (Arifin, 2017). 
 PT. BNI Syariah (BNIS) dalam 
memperkenalkan produk dan menjangkau 
konsumen atau nasabah menggunakan 
media pemasaran baik online ataupun 
offline. Media pemasaran offline 
diantaranya menggunakan tenaga pemasar 
langsung atau marketing sales, media TV 
(Televisi), Radio, Koran, Majalah, Brosur, 
Banner, dll. Sedangkan media pemasaran 
online menggunakan website, media sosial 
diantaranya facebook, twitter, instagram, 
juga memasang iklan di media seperti 
youtube. Selain itu BNI Syariah juga 
melakukan kerjasama dengan influencer 
dan berbagai lembaga baik di bidang 
pendidikan, pemerintahan, shopping 
center, dan lain-lain (Nuraini, 2019). 
 Selain itu PT. BNI Syariah dalam 
melakukan pemasaran menggunakanmedia 
sosial instagram tidak terlepas dari hukum 
syariah sebagaimana uraian hukum 
pemasaran islam pada Bab II dan Fatwa 
MUI Nomor 24 Tahun 2017 tentang 
Hukum dan Pedoman Bermuamalah 
Melalui Media Sosial yang terlampir pada 
peneltian ini. 
 
4.2. Data Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian diperoleh dari 
teknik wawancara. Wawancara dilakukan 
terhadap dua (2) orang informan utama dan 
lima (5) orang informan pendukung yang 
dianggap representatif terhadap masalah 
dalam penelitian ini. 
 Data yang diperoleh dari 
wawancara berupa jawaban informan atas 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
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tatap muka langsung maupun secara tidak 
langsung yakni dilakukan by phone dan 
melalui aplikasi pengiriman pesan (e-mail) 
dengan informan, yang kemudian data 
jawaban tersebut disajikan dalam bentuk 
transkrip hasil wawancara. 
 Transkrip hasil wawancara tersebut 
memaparkan jawaban responden mengenai 
efektivitas pemasaran bank syariah 
menggunakan media sosial instagram guna 
menjawab rumusan masalah penelitian. 
Transkrip hasil wawancara dari informan 
penelitian tersebut secara lebih rinci 
diuraikan serta dijelaskan dalam sub bab 
analisa hasil penelitian di bawah ini. 
 
4.3. Analisis Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian berupa wawancara 
menjelaskan jawaban informan mengenai 
efektivitas pemasaran bank syariah melalui 
media sosial instagram. Adapun indikator 
efektivitas pemasaran bank syariah melalui 
media sosial instagram yang terkandung 
dalam transkrip hasil wawancara 
didasarkan pada teori yang dikemukakan 
oleh Philip Kotler yang dialih bahasakan 
oleh Herujati Purwoko (Kotler, 1988), 
yang menyatakan bahwa pemasaran 
(marketing) modern perlu lebih banyak 
mengembangkan sebuah produk yang baik, 
menetapkan harga secara menarik, dan bisa 
terjangkau oleh konsumen sasaran, dan 
untuk mencapai pemasaran yang efektif, 
perusahaan juga harus berkomunikasi 
dengan calon pelanggang ataupun 
pelanggannya. 
 Idealnya pemasaran efektif apabila 
pesan yang disampaikan pemasar dalam 
komunikasi pemasaran harus mendapatkan 
perhatian (attention), menarik (interest), 
membangkitkan keinginan (desire), dan 
menghasilkan tindakan (action) dari si 
penerima pesan yang dikenal dengan 
model AIDA (Kotler, 1988). Jadi, 
berdasarkan uraian tersebut di atas penulis 
menarik kesimpulan bahwa pemasaran 
dapat dikatakan efektif berdasarkan media 
apa dan dengan cara apa pesan pemasaran 
disampaikan, serta seberapa besar biaya 
digunakan. Indikator tersebut secara garis 
besar digolongkan ke dalam dua indikator 
diantaranya; 1) Terjadi komunikasi yang 
efektif dalam penyampaian pesan 
pemasaran dengan calon konsumen yang 
diukur dengan model AIDA, dan 2) 
Seberapa besar biaya yang dikeluarkan 
dalam melakukan pemasaran. Penjelasan 
secara rinci mengenai analisis hasil 
penelitian sebagaimana diuraikan di bawah 
ini. 
 
4.3.1.  Penyajian Data (Data Display) 
Berdasarkan hasil reduksi data yang 
telah dilakukan sebelumnya, langkah 
selanjutnya yaitu data display (penyajian 
data) dimana data yang diperoleh disusun 
secara sistematis. Adapun penyajian data 
pada penelitian ini dijelaskan sebagaimana 
di bawah ini. 
1. BNI Syariah mulai menggunakan 
media sosial instagram sebagai media 
pemasaran pada tahun 2017 awal. 
2. Media sosial instagram selain 
dimanfaatkan sebagai media 
pemasaran BNI Syariah, juga 
dimanfaatkan sebagai media 
komunikasi dengan nasabah aktif BNI 
Syariah. 
3. Sebagai media komunikasi, instagram 
dimanfaatkan sebagai wadah untuk 
menampung keluhan terhadap layanan 
BNI Syariah maupun tempat bertanya 
bagi nasabah aktif. 
4. Instagram sebagai media pemasaran 
BNI Syariah digunakan sebagai media 
promosi atau memperkenalkan produk 
bank syariah kepada masyarakat luas. 
5. Target pasar yang ingin dicapai BNI 
Syariah melalui media sosial 
instagram sebagai media pemasaran 
merupakan kaum millenial atau anak 
muda yang gemar menggunakan 
media sosial instagram. 
6. Selain dimanfaatkan sebagai media 
promosi dan komunikasi dengan 
nasabah aktif, instagram juga 
dimanfaatkan sebagai wadah bagi BNI 
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yang fun dan asik khususnya terkait 
bank syariah. 
7. Melalui media sosial instagram 
sebagai media pemasaran BNI Syariah 
mengalami peningkatan trend 
penjualan/laba dan jumlah nasabah 
cukup tinggi dibandingkan dengan 
sebelum menggunakan media sosial 
instagram sebagai media pemasaran. 
8. Aktivitas pemasaran BNI Syariah 
menggunakan media sosial instagram 
cukup aktif dan pesan pemasaran 
tersampaikan dengan baik ke calon 
nasabah ataupun nasabah (followers), 
terbukti dengan jumlah interaksi 
dengan followers yakni setiap harinya 
lebih dari 30 komentar dan puluhan 
direg message (DM) serta ratusan 
tanda suka pada setiap postingan 
instagram @bni.syariah. 
9. Terdapat bagian khusus yang 
mengelola media sosial instagram BNI 
Syariah yakni Social Media Officer 
yang dikelola oleh satu orang staff 
yang tergabung dalam Unit Corporate 
Brand dan bekerjasama dengan agensi 
khusus dalam pengelolaannya seperti 
agensi designgrafis ataupun 
videografis dalam pembuatan konten 
untuk diposting. 
10. Adapun kendala dalam pengelolaan 
media sosial instagram sebagai media 
pemasaran BNI Syariah sejauh ini 
belum menghadapi kendala atau 
hambatan.  
11. Media sosial instagram juga dijadikan 
sebagai wadah untuk menampung 
keluhan dari masyarakt umum yang 
seterusnya diarahkan ke bagian yang 
berwenang dalam menangani keluhan 
tersebut. 
12. Saat terdapat calon nasabah yang ingin 
menjadi nasabah BNI Syariah melalui 
media sosial instagram, maka akan 
diarahan sesuai dengan kebutuhan. 
13. Beban biaya pemasaran BNI Syariah 
menggunakan media sosial instagram 
tidak terlalu besar dibandingkan 
dengan menggunakan media 
pemasaran lain, namun tetap 
membutuhkan anggaran khusus agar 
lebih efektif dalam penggunaannya. 
 
4.3.2. Data Verification (Penarikan 
Kesimpulan) 
 Setelah dilakukan penyajian data di 
atas maka langkah selanjutnya adalah data 
verification atau penarikan kesimpulan, 
yang dalam hal ini menjelaskan tentang 
Efektivitas Pemasaran Bank Syariah 
Menggunakan Media Sosial Instagram 
pada PT. BNI Syariah, berdasarkan 
indikator efektivitas yang sudah 
ditentukan. 
 Berdasarkan tabel data verification, 
tingkat efektivitas media pemasaran salah 
satunya diukur dari hasil sasaran yang 
ingin dicapai melalui penyampaian pesan 
oleh pelaku pemasaran kepada penerima 
pesan sehingga makna pesan dimengerti 
oleh pemberi dan penerima pesan. Tingkat 
efektivitas media pemasaran instagram 
memengaruhi sikap konsumen dalam 
merespon pesan-pesan yang disampaikan 
melalui media sosial instagram PT. BNI 
Syariah. 
 Selain itu, tingkat efektivitas media 
pemasaran juga dapat dilihat melalui beban 
biaya yang dikeluarkan dalam melakukan 
pemasaran itu sendiri. Pengukuran 
indikator tersebut lebih jelas diuraikan di 
bawah ini. 
 
1.3.2.1.  Attention (Perhatian) 
 Attention (perhatian) adalah 
tahapan awal dimana konsumen sadar dan 
memberi perhatian terhadap sebuah 
produk.(Purnama Putra & Silviana, 2017) 
Attention dapat terlihat dari aktivitas 
konsumen dimana calon nasabah menjadi 
followers akun instagram @bni.syariah 
dan memperhatikan postingan yang 
diunggah oleh BNI Syariah. 
 Peneliti melakukan wawancara 
dengan pihak BNI syariah, yaitu Ibu Rita 
Nuraini yang merupakan admin instagram 
BNIS dalam kaitannya dengan aktivitas 
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dalam hal ini terhadap postingan yang di 
posting oleh @bni.syariah. Responden 
menyatakan bahwa “Setiap hari minimal 
terdapat 30 lebih komentar, ratusan like 
atau tanda love pada setiap postingan dan 
puluhan direct message (DM) yang 
diterima BNI syariah dari followers.” 
 Kemudian peneliti menanyakan 
kepada responden terkait target pasar 
khusus yang ingin dicapai BNI Syariah 
dengan memanfaatkan instagram sebagai 
media pemasaran dan apakah sudah 
melakukan riset sebelumnya, responden 
mengungkapkan bahwa “Kalo riset sih 
nggak, karena kita pertama adalah 
mengikuti zaman dan yang kedua kita mau 
memasuki pasar baru yakni kaum milenial. 
Jadi, bisa dilihat di instagram kita 
bahasanya lebih asyik namun tetap syar’i. 
Karena memang point-nya di instagram 
kita mau berdakwah tapi dengan 
cara yang asyik. Nah, dengan demikian 
kita pakailah media nya ini si instagram 
yang memang dekat dengan kaum milenial 
atau anak muda zaman sekarang. Kita mau 
membuka pasar baru yakni kaum milenial, 
kita mau menyadarkan kaum milenial 
tentang bank syariah seperti apa dan 
hebatnya serta manfaatnya bagaimana, 
melalui instagram yang memang sedang 
digandrungi saat ini sama kaum milenial.” 
 Selain melakukan wawancara 
dengan Ibu Rita, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Bapak Dera Anggiana 
Ruspandi yang merupakan Marketing 
Consumer Analyze PT. Bank BNI Syariah 
Cabang Kelapa Gading, Jakarta. 
Responden menyatakan bahwa “Tentu saja 
mba, ya bisa dilihat sendiri di instagram 
kita terdapat banyak like atau tanda suka, 
lalu komentar, otomatis itu bisa 
menandakan kalau banyak yang melihat 
postingan dan mengunjungi akun 
instagram kita”. 
 Kemudian peneliti juga 
menanyakan pertanyaan yang sama dengan 
Ibu Rita di atas, dan responden 
menyatakan bahwa “Bisa dikatakan 
instagram sangat besar pengaruhnya 
dalam pemasaran BNI Syariah (BNIS) 
khususnya dalam mengenalkan apa itu 
bank syariah dan seperti apa produknya 
kepada masyarakat. Bisa dikatakan juga 
bahwa pandangan pertama orang adalah 
melihat media sosial instagram dahulu 
dalam melirik produk BNIS. Tetapi untuk 
meyakinkan calon nasabah memang harus 
dilakukan pertemuan secara langsung 
antar orang per orang untuk meyakinkan 
calon nasabah tersebut. karena memang 
secara teknis instagram tidak bisa kita 
(BNIS) gunakan untuk mendaftar atau 
registrasi menjadi nasabah.” 
 Selain itu responden juga 
menyatakan bahwa “Sebetulnya sih secara 
umum pangsa pasar kita (BNIS) kan bebas, 
dari anak kecil hingga dewasa. Kita punya 
produk untuk anak-anak, remaja, sampai 
dewasa bahkan yang tua sekali terkait 
pensiunan. Kita punya produk semuanya 
untuk semua kalangan. Jadi, untuk 
pensuinan namanya tapenas atau 
tabungan perencanaan nasional, untuk 
anak-anak ada namanya tabungan tunas, 
tabungan perencanaan, tabungan haji, 
tabungan umrah, banyak sekali jenis 
produk tabungan, ada juga deposito, giro, 
dan masih ada lagi, begitu juga produk 
pembiayaan. Jadi, semua jenis usia kita 
masuk semuanya kesana. Jadi, otomatis 
konten-konten yang kita buat di media 
sosial instagram khususnya itu adalah 
konten yang diperuntukan untuk semuanya 
yang juga bersifat umum untuk siapa pun. 
Hanya saja riil nya di lapangan yang 
pemegang media sosial itu rata-rata usia 
remaja sampai dengan dewasa, yang anak 
kecil mungkin jarang tapi tetap ada, orang 
tua juga jarang tapi pasti juga ada. Jadi, 
pangsa pasar yang kena atau tepat 
sasaran kita dapatkan melalui media sosial 
intagram itu yang remaja ke atas atau 
dewasa. Karena itu yang paling banyak 
memegang media sosial kan gitu. Tapi 
pada intinya semua konten yang kita 
(BNIS) buat di media sosial instagram 
khususnya itu ditujukan untuk semua 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media sosial instagram 
efektif digunakan sebagai media 
pemasaran untuk memperkenalkan produk 
bank syariah dalam hal ini produk BNI 
Syariah kepada masyarakat umum 
khususnya kaum milenial, dibuktikan 
dengan banyaknya masyarakat pengguna 
instagram yang mengikuti akun instagram 
@bni.syariah dan menunjukkan respon 
dengan memberikan tanda suka dan 
komentar pada setiap postingan. 
 
1.3.2.2. Interest (Ketertarikan) 
 Interest (ketertarikan) merupakan 
sebuah tahapan lanjutan dari tahap 
attention dimana konsumen lulus dari 
tahap kesadaran tentang produk yang 
dipromosikan kemudian muncul 
ketertarikan dari diri konsumen terhadap 
produk tersebut.(Purnama Putra & 
Silviana, 2017) Interest dapat terlihat dari 
durasi konsumen dalam melihat promosi 
produk melalui instagram, membaca 
informasi postingan BNI Syariah melalui 
instagram, hingga munculnya rasa 
penasaran konsumen atau calon konsumen 
setelah melihat aktivitas promosi yang 
dilakukan PT BNI Syariah. 
 Dalam hal ini respon Ibu Rita 
menyatakan bahwa “Iya, sudah pasti ada 
yang tertarik. Dari komentar dampai DM 
(direct message) banyak yang 
mengirimkan dengan menyatakan 
berminat. Ketertarikan juga bisa dilihat 
dari jumlah tanda suka dari setiap 
postingan kita. Ya seperti yang saya 
sebutkan sebelumnya”. Selan itu responden 
Bapak Dera menyatakan bahwa “Tentu 
saja mba, ya bisa dilihat sendiri di 
instagram kita terdapat banyak like atau 
tanda suka, lalu komentar, otomatis itu bisa 
menandakan kalau banyak yang melihat 
postingan dan mengunjungi akun 
instagram kita, dan pasti menandakan 
adanya ketertarikan dan minat dengan 
produk kita”. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa media sosial 
instagram efektif digunakan sebagai media 
penyampaian pesan pemasaran untuk 
menarik minat calon konsumen atau 
nasabah BNI Syariah. 
 
1.3.2.3. Desire (Keinginan) 
 Desire (keinginan) merupakan 
sebuah tahapan lanjutan dari tahap interest 
berupa keinginan yang timbul karena 
adanya proses pertukaran yang menarik 
bagi konsumen. Desire dapat dilihat dari 
keinginan membeli yang tumbuh setelah 
mengetahui promosi instagram 
@bni.syariah dan merasa tertarik sehingga 
memiliki keingintahuan yang tinggi pada 
produk BNI Syariah. 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
responden Ibu Rita menyatakan bahwa 
“Iya, sudah pasti ada yang tertarik. Dari 
komentar sampai direct message banyak 
yang mengirimkan dengan menyatakan 
berminat. Ketertarikan juga bisa dilihat 
dari jumlah tanda suka dari setiap 
postingan kita.” 
 Selain itu responden Bapak Dera 
menyatakan hal yang sama, yakni “Tentu 
saja mba, ya bisa dilihat sendiri di 
instagram kita terdapat banyak like atau 
tanda suka, lalu komentar, otomatis itu 
bisa menandakan kalau banyak yang 
melihat postingan dan mengunjungi akun 
instagram kita, dan pasti menandakan 
adanya ketertarikan dan minat dengan 
produk kita”. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa media sosial 
instagram efektif digunakan sebagai media 
penyampaian pesan pemasaran untuk 
menarik minat dan keinginan calon 
konsumen atau nasabah BNI Syariah 
melalui postingan-postingan yang 
dibagikan. 
 
1.3.2.4.  Action (Aksi) 
 Action (aksi) merupakan tahap 
akhir setelah desire berupa tindakan untuk 
membeli dengan melakukan suatu 
keputusan pembelian. Action dapat dilihat 
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calon konsumen yang ditandai dengan aksi 
nyata membeli produk dalam hal ini 
menjadi nasabah BNI Syariah atau nasabah 
meningkatkan penggunaan jasa BNIS 
setelah melihat aktivitas promosi melalui 
instagram @bni.syariah. Dengan kata lain 
indikator action dapat diukur melalui tren 
penjualan yakni terjadi peningkatan jumlah 
konsumen atau nasabah, aset, dan laba atau 
keuntungan perusahaan yaitu BNI Syariah 
itu sendiri. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada pihak BNI 
syariah yaitu Ibu Rita Nuraini yang 
merupakan Social Media Officer – Unit 
Corporate Brand (Admin Instagram 
@bni.syariah) PT. Bank BNI Syariah Pusat 
dalam kaitannya dengan jumlah followers 
instagram @bni.syariah yang memutuskan 
menjadi nasabah BNIS dan Nasabah BNIS 
yang semakin meningkatkan performa 
penggunaan jasa BNIS, responden 
menyatakan bahwa “Setiap hari pasti ada 
yang menanyakan terkait bagaimana 
membuka tabungan ataupun pembiayaan di 
BNIS. 
 Peneliti juga menanyakan terkait 
apakah nasabah aktif juga memanfaatkan 
instagram untuk berkomunikasi dengan 
pihak BNI Syariah, responden menyatakan 
bahwa “Keduanya, kita promosi juga 
berkomunikasi dengan nasabah. Tentu 
nasabah aktif juga memanfaatkan media 
sosial instagram sebagai media untuk 
bertanya dan memberikan komentar. Jadi 
kita promosi dan juga berkomunikasi 
dengan nasabah. Untuk sekarang goals kita 
lebih ke engagement, karena untuk detail 
produk kita sudah ada website. Jadi kita 
arahkan kesana untuk yang membutuhkan 
informasi detail tentang produk kita. 
 Kemudian peneliti menayakan 
apakah ada yang mengirimkan keluhan, 
dan responden menjelaskan bahwa “Tentu 
ada, dan hampir imbang yang ditanyakan 
baik produk funding ataupun landing.” 
Namun berbeda dengan yang dikemukakan 
oleh Bapak Dera, yang mana responden 
menyatakan bahwa “hampir semua ada 
yang menanyakan baik lending ataupun 
funding namun lebih dominan produk 
lending atau pembiayaan, itu jika di 
instagram cabang.” 
 Untuk lebih dalam peneliti juga 
menanyakan terkait efektivitas kegunaan 
media sosial instagram sebagi media 
promosi, responden Rita menyatakan 
bahwa “Iya, instagram lebih kepada untuk 
mengenalkan produk dan bank syariah 
saja, untuk lebih lanjutnya digunakan 
media lain sebagai alat komunikasi seperti 
website atau DGM (digital marketing). 
Selain itu di BNIS kita ada namanya 
Hasanah Digital Trubs ini adalah 
ambasador nya BNI Syariah atau 
influencer khusus atau internal BNIS yang 
direkrut BNIS secara langsung. Nah dia ini 
melalui instagram juga membantu 
mensyiarkan atau menginformasikan 
tentang event-event ataupun produk-
produk yang ada di BNIS.” 
 Ibu Rita juga melanjutkan bahwa 
“Jadi di kita itu divisinya banyak, nah 
untuk sosial media itu sudah ditetapkan 
sebagai tempat promosi dan tempat 
penampungan atau sebagai reminder dari 
keluhan nasabah. Untuk keluhan sendiri 
lebih kita arahkan ke tim layanan. Jadi, 
ketika ada nasabah yang mengeluh ke 
instagram kita, kita selalu megarahkan 
untuk menghubungi call center BNIS 
ataupun mendatangi langsung kantor 
cabang terdekat. Karena memang tim 
layanan yang bisa men-solve masalahnya. 
Jadi instagram hanya sebagai saluran 
perantara saja untuk menerima atau 
menampung keluhan dari nasabah lalu 
menyalurkan ke divisi yang berwenang 
untuk menangani masalah tersebut. Selain 
itu juga kita (instagram) sebagai reminder 
ketika dia sudah menghubungi call center 
atau melaporkan ke kantor cabang kita 
ingatkan lagi tim atau divisi yang 
berwenang terkait follow up dan 
penanganan masalah nasabah tersebut 
sudah sampai mana.” 
 Hal terkait di atas juga 




Efektivitas Pemasaran Bank Syariah Menggunakan Media Sosial Instagram Di Indonesia 
” (studi kasus pada PT. BNI SYARIAH) ” 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 1. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
menyatakan bahwa “Betul, ada. Pasti ada 
yang menghubungi atau bertanya ke admin 
Instagram BNIS.” Bapak Dera juga 
melanjutkan bahwa “Sebetulnya jika 
dilihat secara efektivitas, untuk saat ini 
media sosial ya sebagai faktor pendukung 
pemasaran dan juga tidak semua orang 
pegang media sosial. Apalagi terkait 
Perbankan Syariah, saat ini masih 
dikategorikan minoritas, sekarang masih 
status grow (bertumbuh atau berkembang). 
Memang media sosial menjadi salah satu 
media utama BNIS dalam memasarkan 
produk karena dengan adanya media 
sosial akan lebih banyak yang tahu tentang 
BNIS atau Bank Syariah, namun agar lebih 
efektif dalam menggaet calon konsumen 
juga dilakukan secara langsung atau 
bertemu dengan calon konsumen secara 
langsung. Karena dengan denga layanan 
kita bisa bertemu langsung, melihat 
bagaimana mimik, gestur, nada bicara, 
bagaimana cara kita meyakinkan orang, 
dan media sosial sebagai media tambahan 
saja. Tetapi, memang pengaruhnya luar 
biasa juga dengan adanya media sosial 
instagram terhadap pecapaian kita (BNIS) 
followers kita juga terus bertambah 
semakin banyak dan terbanyak dari semua 
bank syariah saat ini di indonesia.” 
 Peneliti juga menanyakan terkait 
kapan BNI Syariah mulai mengguakan 
media sosial instagram sebagai media 
pemasaran, responden Rita menyatakan 
bahwa “Sejak 2017 awal, jadi baru dua 
tahun, sekarang masuk tahun ketiga. 
Tepatnya bulan apa Saya nggak tahu juga, 
yang pasti di bulan-bulan awal 2017.” 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
instagram sebagai media pemasaran bank 
syariah dalam hal ini BNI Syariah sangat 
membantu dalam mengenalkan produk 
bank syariah dan membantu meningkatkan 
pendapatan BNI Syariah itu sendiri. 
Meskipun, saat ini media sosial instagram 
hanya dimanfaatkan sebagai media 
promosi atau media pertama BNI Syariah 
dalam mengenalkan produk bank syariah 
dan juga dimanfaatkan sebagai media 
komunikasi dengan nasabah aktif BNI 
Syariah. Sehingga setiap keluhan atau 
masalah terutama terkait layanan, nasabah 
bisa langsung memberikan pengaduan 
kepada BNI Syariah melalui instagram, 
dan masalah bisa diselesaikan sesuai 
dengan kebutuhan nasabah terkait. 
 
1.3.2.5. Biaya Pemasaran 
 Menurut Sahabuddin (2016) Biaya 
Promosi adalah pengorbanan ekonomis 
yang dikeluarkan perusahaan untuk 
melakukan promosinya. Biaya promosi 
merupakan biaya pemasaran atau 
penjualan yang meliputi seluruh biaya 
yang diperoleh untuk menjamin pelayanan 
konsumen dan menyampaikan produk jadi 
atau jasa ke konsumen. Promosi 
merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu program pemasaran 
(Rahayu, 2018). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan pihak BNISyariah terkait 
dengan biaya Pemasaran BNIS 
menggunakan Media Sosial Instagram, 
responden Bapak Dera menyatakan bahwa 
“Tidak, media sosial instagram tidak 
membutuhkan biaya yang besar 
dibandingkan dengan media pemasaran 
lainnya. Justru media sosial kan sangat 
mudah, membuat konten juga tidak terlalu 
sulit, kamudian pastinya menambah beban 
kerja, hanya saja beban kerja yang 
kapasitasnya tidak terlalu berat, tidak 
seperti yang lain, misalnya advice, file 
kerja dan lainnya. Media sosial instagram 
sistem kerjanya tidak seperti itu. Hanya 
saja memang membutuhkan waktu, 
makanya ditugaskan kepada orang-orang 
yang menetap di kantor, karena media 
sosial butuh waktu seperti di jam-jam 
tertentu harus upload atau memposting 
konten, sebelum di upload harus di edit 
terlebih dahulu, juga membalas komentar 
ataupun direct message (DM) di 
instagram. Justru itu tidak terlalu berat, 
makanya tidak ada orang yang spesial 
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maksudnya yang memang khusus 
kerjaannya hanya mengelola instagram 
atau media sosial saja, tidak ada itu jika di 
Cabang. Namun di kantor pusat pasti 
ada.” 
 Selain Bapak Dera, Ibu Rita juga 
menyatakan bahwa “Betul, ada biaya 
khusus, namun tidak banyak dibandingkan 
dengan media pemasaran lain. Terkait 
dengan biaya sebenarnya kita memang ada 
kerjasama dengan agensi yang membantu 
kita menyiapkan konten juga membantu 
kita untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan nasabah. Sebenarnya yang 
berat dari media sosial instagram ini 
adalah complain management-nya atau 
complain handling-nya. Itu yang paling 
crusial, itulah kenapa kita pakai agensi 
untuk membantu. Kita butuh masa untuk 
membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari netizen atau followers kita 
di instagram.” 
 Kemudian peneliti menanyakan 
tentang bagian khusus yang mengelola 
media sosial instagram BNI Syariah, lalu 
Ibu Rita menyatakan bahwa “Hanya satu, 
saya sendiri. Makanya kita ada kerjasama 
dengan agensi untuk membantu. Karena 
sosial media yang kita kelola juga bukan 
hanya instagram tetapi juga facebook dan 
twitter.” Selain itu Ibu Rita juga 
menyatakan bahwa “Aku masuknya di Unit 
Corporate Brand, jadi di unit ini isinya 
ada beberapa bagian yakni Digital satu 
orang, Communication Officer satu Orang, 
Social Media Officer saya sendiri, satu 
orang Brand Communication, dua 
Designer, dan satu Manager. Jadi total 
ada 6 orang di unit ini.” 
 Berdasarkan pernyataan responden 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan 
media sosial instagram sebagai media 
pemasaran BNI Syariah tidak terlalu besar 
dibandingkan dengan melakukan 
pemasaran menggunakan media lain, tidak 
seperti media website membutuhkan biaya 
khusus untuk pemeliharaan atau pun media 
televisi, koran yang membutuhkan biaya 
besar untuk pembuatan iklan dan biaya 
penanyangan. Namun demikian, instagram 
tetap membutuhkan penganggaran khusus. 
 
1.4. Uji Validitas atau Keabsahan Data 
 Setelah proses analisis data, 
langkah selanjutnya peneliti melakukan uji 
keabsahan data dengan metode triangulasi 
data, yakni triangulasi waktu melalui 
wawancara dengan sumber berbeda dan 
waktu berbeda, juga triangulasi sumber 
yakni dengan laporan tahunan atau Annual 
Report PT. BNI Syariah. Pemeriksaan 
keabsahan data diperlukan dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini sangat penting 
karena pertanggungjawaban dan 
kepercayaan data terletak pada teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Selain itu uji 
keabsahan data juga diperlukan untuk 
menguji kebenaran dan tingkat 
kepercayaan data yang telah terkumpul. 
Adapun uraian lebih lanjut mengenai uji 
keabsahan data pada penelitian ini 
sebagaimana di bawah ini.  
 Untuk memperkuat hasil penelitian 
sebagaimana hasil analisis data sesuai 
dengan pernyataan dari pihak BNI Syariah 
(BNIS), peneliti melakukan triangulasi 
dengan followers instagram @bni.syariah 
yaitu Ibu Yuniarti dari Jakarta yang 
menyatakan bahwa Ia sering melihat 
postingan dari akun instagram 
@bni.syariah yang tampil di laman 
beranda instagram miliknya. Selain itu Ibu 
yuniarti juga menyatakan beberapa kali 
mengunjungi laman instagram 
@bni.syariah untuk sekedar melihat foto 
profil ataupun melihat-lihat keseluruhan 
dari postingan akun @bni.syariah. 
Responden juga menyatakan bahwa “Iya, 
saya pernah memberikan tanda suka pada 
beberapa postigan dan memerikan 
komentar dari bertanya sapai memberikn 
tanggapan”. 
 Pernyataan yang sama juga 
diungkapkan oleh Bapak Sardino dari 
Palembang, responden menyatakan bahwa 
“Sering sih tidak, tapi beberapa kali atau 
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responden juga menyatakan “Saya pernah 
kirim DM (direct message) mengenai 
kendala kartu ATM saya tertelan mesin 
ATM”. 
 Selain itu Ibu Rofikul Azizah dari 
Tangerang, menyatakan bahwa “Sering 
sih, lumayan apalagi terkait postingan give 
away atau lomba-lombanya gitu saya suka 
ikutan”. Responden juga menyatakan 
“Apalagi postingan-postingan kan bagus 
ya, kalimat-kalimat nasihat gitu saya suka 
baca”. Ibu Hasima dari Bontang 
menyatakan bahwa “Saya baru sih 
ngikutin instagramnya, bebrapa kali 
postingannya muncul ya saya kasih tanda 
suka, saya juga berkomentar pada 
postingan lowongan pekerjaan yang 
diposting BNI Syariah”. Responden Bapak 
Idris dari Cikarang menyatkan bahwa 
“Saya tidak terlalu sering buka instagram 
tapi saya mengikuti instagram BNI 
Syariah, saya juga pernah kasih tanda 
suka sama komentar”. 
 Selanjutnya, peneliti juga 
menanyakan terkait apakah followers 
instagram @bni.syariah melakukan 
pembelian produk atau menjadi nasabah 
BNI Syariah setelah melihat postingan 
akun instagram @bni.syariah. Responden 
Bapak Idris Cikarang menyatakan bahwa 
“Iya saya nasabah BNI Syariah, tapi saya 
baru megikuti instagramnya setelah 
menjadi nasabah, tuntutan kantor sih jadi 
nasabahnya”. Responden Ibu Rofikul 
Tangerang menyatakan bahwa “Saya 
belum jadi nasabah BNI Syariah tapi ada 
niatan sih, cuma belum aja sekarang”. Ibu 
Hasima Bontang menyatakan hal berbeda 
bahwa “Iya saya nasabah BNI Syariah 
sejak saya di Depok sebelum pulang ke 
Bontang, namanya mahasiswa yaa suka 
lihat-lihat instagram ada postingan BNI 
Syariah lama-kelamaan tertarik”. Bapak 
Sardino Palembang juga menyatakan 
bahwa “Iya saya nasabah BNI Syariah”. 
Sedangkan Ibu Yuniarti Jakarta 
menyatakan bahwa “Saya baru jadi 
nasabahnya, kayaknya sih iya tertarik 
karena sering lihat potingan 
instagramnya”. 
 Berdasarkan uraian pernyataan 
followers instagram BNI Syariah di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa data yang 
disampaikan pihak BNI Syariah pada sub 
bab analisis data sebelumnya sesuai bahwa 
terdapat followers yang meberikan minat 
atau ketertarikan terhadap postingan 
instagram @bni.syariah mulai dari 
memberikan tanda suka, komentar, hingga 
direct message (DM) ke instagram 
@bni.syariah. Selain itu, terdapat followers 
yang membeli produk atau menjadi 
nasabah BNI Syariah setelah sering 
melihat postingan instagram @bni.syariah. 
Selain hal di atas peneliti juga melakukan 
triangulasi untuk menguji keabsahan data 
terkait Action atau tindakan nasabah atau 
calon nasabah PT. BNI Syaraih dengan 
dokumen laporan tahunan atau Annual 
Report PT. BNI Syariah yang sudah 
tersedia untuk melihat trend penjualan atau 
laba BNI Syariah baik sebelum 
menggunakan instagram ataupun setelah 
menggunakan instagram pada tahun 2017 
sebagai media pemasaran. 
 Jika dilihat dari laporan tahunan 
BNI Syariah maka diketahui bahwa laba 
bersih BNI Syariah mengalami 
peningkatan yang cukup pesat 
dibandingkan sebelum menggunakan 
media sosial instagram. Dimana laba 
bersih mengalami peningkatan sebesar 
10,6 % atau Rp307 Miliar dibandingkan 
pada tahun 2016 sebesar Rp227 Miliar, dan 
terus mengalami peningkatan yang mana 
pada tahun 2018 meningkat sebesar 35,7% 
menjadi Rp416 Miliar, pada Maret atau 
triwulan pertama tahun 2019 laba bersih 
sebesar Rp135,35 naik 43,26% 
dibandingkan Maret 2018, dan pada 
triwulan kedua naik 
55,32% dibanding Juni 2018 menjadi 
Rp315,27 Miliar (PT. Bank BNI Syariah, 
2019). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel jumlah laba bersih BNI Syariah 
dari tahun ke tahun dan tabel pertumbuhan 
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Tabel 4.4. Laporan Laba Bersih PT. Bank 
BNI Syariah dari Tahun ke Tahun 
(Setelah Spin Off 2010) 
 
Tabel 4.5. Data Pertumbuhan Nasabah BNI 
Syariah 
 




1 2016 468.108 3,7% 
2 2017 552.261 8,25% 
3 2018 715.261 12,91% 
(Sumber: Laporan Keberlanjutan BNI Syariah 
2018, hal. 7) 
 Berdasarkan uraian tabel 4.5 maka 
dapat disimpulkan bahwa trend penjualan 
atau laba dan Jumlah Nasabah PT. BNI 
Syariah mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi setelah menggunakan 
instagram sebagai media pemasaran pada 
tahun 2017 dibandingkan sebelum 
menggunakan media sosial instagram 
sebagai media pemasaran PT. BNI Syariah. 
 
V. Simpulan 
 Hasil penelitian ini dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa instagram efektif 
digunakan sebagai media pemasaran bank 
syariah khususnya BNI Syariah, yakni 
efektif digunakan sebagai media promosi 
dan media komunikasi dengan nasabah 
BNI Syariah.  
Media sosial instagram efektif 
digunakan sebagai media pemasaran untuk 
memperkenalkan produk bank syariah 
dalam hal ini produk BNI Syariah kepada 
masyarakat umum khususnya kaum 
milenial, dibuktikan dengan banyaknya 
masyarakat pengguna instagram yang 
mengikuti akun instagram @bni.syariah 
dan menunjukkan respon dengan 
memberikan tanda suka dan komentar pada 
setiap postingan. 
Saat ini media sosial instagram hanya 
dimanfaatkan sebagai media promosi atau 
media pertama BNI Syariah dalam 
mengenalkan produk bank syariah dan juga 
dimanfaatkan sebagai media komunikasi 
dengan nasabah aktif BNI Syariah.. 
Biaya yang dikeluarkan untuk 
pengelolaan media sosial instagram 
sebagai media pemasaran BNI Syariah 
tidak terlalu besar dibandingkan dengan 
melakukan pemasaran menggunakan 
media lain. Namun demikian, instagram 
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